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Abstract 

The process of learning science emphasizes providing direct experiences with the goal of developing 

competence in exploring and understanding the natural environment scientifically. The practicum 

method, which involves direct student involvement, is a key approach supporting this learning process. 

Implementation of the practicum requires a reference for student activities, particularly in laboratory 

settings. This research aims to enhance practical activities by incorporating a mini generator. The 

design of learning activities is grounded in the principles of discovery learning. The research adopts 

the ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation) development model. 

The initial step involves identifying the physics concept of emf (electrical motive force) and analyzing 

the design of practical activities suitable for school environments. Subsequently, a practicum 

implementation plan is formulated, encompassing the selection of material content, determination of 

practicum steps, and identification of practicum learning resources. Following the development phase, 

the design undergoes assessment by learning media experts. The feedback obtained from expert 

evaluations is utilized to refine and improve the practicum implementation plan. In conclusion, this 

research yields a product in the form of a practicum implementation design, serving as physics teaching 

material based on discovery learning for the topic of induced emf.   

Keywords: practicum implementation design, discovery learning, induced 

Abstrak 

Pembelajaran sains dalam prosesnya menekankan memberikan pengalaman langsung yang bertujuan 

untuk mengembangkan kompetensi menggali dan memahami lingkungan alam secara ilmiah. Metode 

yang mendukung keterlibatan siswa secara langsung dalam pembelajaran adalah metode praktikum. 

Pelaksanaan praktikum membutuhkan acuan kegiatan siswa dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di laboratorium. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aktivitas kegiatan 

praktikum dengan menggunakan mini generator. Aktivitas pembelajaran didesain berbasis discovery 

learning. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation). Langkah pertama adalah identifikasi konsep fisika materi ggl (gaya 

gerak listrik) serta analisis rancangan kegiatan praktikum yang dibutuhkan di sekolah. Selanjutnya 
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dilakukan pembuatan rancangan pelaksanaan praktikum meliputi penentuan isi materi, penentuan 

langkah-langkah praktikum, dan penentuan sumber belajar praktikum. Setelah fase development, 

rancangan ini dinilai oleh ahli media pembelajaran. Hasil dari penilaian ahli digunakan untuk 

memperbaiki rancangan pelaksanaan praktikum. Penelitian ini menghasikan  produk berupa rancangan 

pelaksanaan praktikum sebagai bahan ajar fisika berbasis discovery learning pada materi ggl induksi. 

Kata-kata kunci: rancangan pelaksanaan praktikum, discovery learning, ggl induksi 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran sains dalam prosesnya menekankan memberikan pengalaman langsung yang 

bertujuan untuk mengembangkan kompetensi menggali dan memahami lingkungan alam 

secara ilmiah (Bhakti & Dwi Astuti, 2018). Salah satu metode pembelajaran yang sering 

digunakan dalam pembelajaran sains adalah disscovery Learning. Discovery learning dapat 

memberikan efek positif pada aktivitas dan hasil belajar siswa. Model pembelajaran penemuan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, keterampilan proses sains, literasi sains, 

keterampilan pemecahan masalah, dan pemahaman konsep (Syaifulloh, Indana, & Agustini, 

2022). Discovery learning dapat menjadi cara yang efektif untuk mempromosikan 

pembelajaran sains dengan mendorong siswa untuk membangun pemahaman dan pengetahuan 

mereka sendiri tentang konsep-konsep ilmiah. Discovery learning adalah pendekatan yang 

efektif untuk mengajarkan mata pelajaran sains, karena mendorong keterlibatan aktif dalam 

proses pembelajaran dan selaras dengan metode ilmiah. Dengan menggabungkan 

pembelajaran penemuan dengan pendekatan ilmiah, siswa dapat mengembangkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang konsep dan prinsip ilmiah (Pursitasari, Suhardi & Sunarti, 2019). 

Discovery learning adalah metode pengajaran yang penting dalam pendidikan fisika. Model 

pembelajaran discovery learning berbasis fenomena alam dapat meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa dalam pembelajaran fisika. Dengan secara aktif mengeksplorasi dan 

menemukan konsep-konsep fisika, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang materi pelajaran. Discovery learning dapat membantu siswa 

mengembangkan keterampilan inkuiri ilmiah (Resmawati, Prabowo, & Munasir, 2018). 

Dengan secara aktif mengeksplorasi dan menemukan konsep-konsep fisika, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan seperti observasi, pemecahan masalah, dan berpikir kritis, yang 

sangat penting untuk inkuiri ilmiah. Dengan memungkinkan siswa untuk secara aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran, pembelajaran penemuan dapat membantu mereka 

mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang konsep dan prinsip yang kompleks 

(Masril et al., 2019; Labibah & Jauhariyah, 2021) melakukan meta-analisis dan menemukan 

bahwa penerapan discovery learning dalam fisika memiliki pengaruh yang signifikan, 

terutama di tingkat sekolah menengah, meningkatkan keterampilan proses sains dan 

pengetahuan. Model pembelajaran penemuan berpengaruh positif terhadap pembelajaran 

fisika (Syaifulloh, Indana, & Agustini, 2022). Kegiatan laboratorium fisika dapat dirancang 

untuk melibatkan situasi pemecahan masalah di mana peserta didik berinteraksi dengan 

lingkungan mereka dengan mengeksplorasi dan memanipulasi objek, melakukan eksperimen, 

dan memanfaatkan pengalaman dan pengetahuan mereka sendiri (Qowasmi et al., 2023). 
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Discovery learning dapat diterapkan melalui metode praktikum (Misbah, Wati, & Rif’at, 

2018). Dalam metode praktikum, siswa melakukan eksperimen atau kegiatan praktikum untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep ilmiah. Discovery learning 

dapat diterapkan dalam metode praktikum dengan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengeksplorasi dan menemukan konsep-konsep ilmiah melalui kegiatan praktikum. Hal 

ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu pembelajaran Fisika dengan 

menggunakan praktikum memberikan dampak yang baik terhadap keterampilan proses sains 

dan sikap ilmiah (Wiwin & Kustijono, 2018). Ada beberapa cara untuk mengukur dampak 

pembelajaran sains berbasis praktikum. Nilai kegiatan praktikum dapat digunakan untuk 

mengukur dampak pembelajaran sains berbasis praktikum terhadap hasil belajar siswa dalam 

hal keterampilan praktikum. Nilai ini mengukur kemampuan siswa dalam mengajukan 

hipotesis, melakukan eksperimen, mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan berdasarkan 

temuan mereka (Santri & Dewi, 2021). Kemampuan berpikir kreatif dapat digunakan untuk 

mengukur dampak pembelajaran sains berbasis praktikum terhadap hasil belajar siswa. Hal ini 

dapat membantu untuk menentukan apakah siswa telah mengembangkan kemampuan untuk 

berpikir kritis dan kreatif tentang konsep-konsep ilmiah dan apakah mereka dapat 

menerapkannya dalam situasi dunia nyata (Wikara et al., 2022). Namun ada beberapa kendala 

dalam pembelajaran praktikum fisika di sekolah menengah atas, termasuk kurangnya 

pemahaman konsep dasar, miskonsepsi, kurangnya sumber daya, sifat abstrak dari topik, 

kurangnya motivasi, keterbatasan waktu, dan kurangnya pemahaman tentang tujuan 

praktikum (Oladejo et al., 2023). 

Salah satu materi fisika yang dapat menerapkan pembelajaran praktis adalah materi induksi 

elektromagnetik. Analisis kebutuhan yang disebarkan melalui kuisioner google formulir pada 

kelas XII dengan 53 responden . Berdasarkan hasil kuesioner 75% respondeden mengatakan 

materi induksi elektromagnetik merupakan materi yang sulit dipahami oleh sebagian besar 

peserta didik karena konsep yang sulit dimengerti. Rumus yang banyak dan tidak adanya alat 

bantu yang digunakan guru membuat materi induksi elektromagnetik terasa abstrak bagi 

siswa. Dalam melakukan kegiatan praktikum responden menyebutkan beberapa kendala 

seperti waktu yang terbatas, kurangnya peralatan dan bahan praktikum. Kendala  yang paling 

banyak  disebutkan adalah kurangnya memahami Langkah-langkah dalam praktikum, yang 

mengakibatkan siswa gagal dalam mencapai tujuan praktikum. Oleh karena itu penting untuk 

merancang kegiatan praktikum yang dapat membantu siswa dalam memahami materi.  

Oleh karena itu penting untuk merancang kegiatan praktikum yang dapat membantu siswa 

dalam memahami materi. Berdasarkan observasi dan kuesioner di SMA Negeri di Jakarta 

ditemukan bahwa belum adanya penerapan discovery learning pada kegiatan praktikum fisika 

khususnya ggl induksi. Oleh karena itu peneliti bertujuan untuk mengembangkan rancangan 

aktivitas kegiatan praktikum dengan menggunakan mini generator. 

METODE PELAKSANAAN 

Adapun metode penelitian yang digukanakan yaitu metode Penelitian dan Pengembangan 

(Research and Development). Metode (RnD) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
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menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Metode ini telah 

digunanakan dalam bidang ilmu alam dan Teknik (Sugiyono, 2013). 

Model RnD yang peneliti terapkan adalah model ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu 

Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation. Pada tahap pertama, analisis 

dilakukan dengan mendatangi sejolah dan menyebar kuesioner pada peserta didik pada tahap 

ini dilakukan analisis kebutuhan dan analisis literatur terkait bahan ajar dan materi yang 

dibutuhkan peserta didik. Tahap selanjutnya, perencanaan (design) pembuatan rancangan 

kegiatan praktikum dalam tahap ini adalah merumuskan tujuan pembelajaran yang spesifik, 

terukur, aplikatif, dan realistis. Selanjutnya menentukan strategi pembelajaran, media 

pembelajaran, sumber belajar. Setelah itu dilakukan pengembangan (development) dengan 

merealisasikan rancangan kegiatan praktikum yang sudah dirancang lalu diuji kelayakan oleh 

ahli media, ahli materi. Setelah produk dinyatakan valid, penelitian dilanjutkan dengan tahap 

implementasi di mana media pembelajaran yang dikembangkan diujicobakan kepada guru 

fisika dan peserta didik SMA kelas XII. Pada setiap tahapan yang meliputi tahap analisis, tahap 

perencanaan, tahap pengembangan, dan tahap implementasi dilakukan tahap evaluasi dan 

revisi. 

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Tahap Analysis 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sebagai data awal adalah menganalisis metode 

pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran disekolah, serta mengidentifikasi 

bagaimana kegiatan praktikum digunakan pada pembelajaran fisika. Kemudian menganalisi 

kebutuhan praktikum di SMA Menggunakan angket yang diisi  oleh Siswa. Berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan yang dilakuan dengan menyebar kuesioner google form pada kelas XII 

dengan 50 responden, sebanyak 76% menyatakan bahwa materi induksi elektromagnetik sulit 

dipahami peserta didik karena konsep yang sulit dimengerti, rumus yang banyak dan tidak 

adanya alat bantu yang digunakan guru membuat materi induksi elektromagnetik terasa 

abstrak bagi siswa. 

Dari hasil kuesioner juga didapat bahwa 77% siswa lebih menyukai pembelajaran fisika 

melalui praktikum. Dalam melakukan kegiatan praktikum responden menyebutkan beberapa 

kendala seperti waktu yang terbatas, kurangnya peralatan dan bahan praktikum. Kendala  yang 

paling banyak  disebutkan adalah kurangnya memahami Langkah-langkah dalam praktikum, 

yang mengakibatkan siswa gagal dalam mencapai tujuan praktikum. Hal ini membuat siswa 

merasa kebingungan dan gagal dalam memahami materi yang diperlajari. 

Dari kuesioner didapat bahwa 98% siswa menyatakan pentingnya mengetahui Langkah 

Langkah kerja dalam praktikum secara jelas. 70% responden juga menyatakan bahwa 

pembelajaran melalui praktikum dapat meningkatkan semangat dan motivasi belajar dalam 

memahami konsep materi yang diajarkan. Berdasarkan analisis literatur model 

menggabungkan discovery learning dalam pendidikan sains dapat mengarah pada peningkatan 

prestasi akademik, pengembangan keterampilan pembelajaran inkuiri, dan peningkatan 

keterlibatan dan motivasi siswa. Dari data diatas  rancangan kegiatan praktikum berbasis 
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discovery learning layak dapat dikembangkan dalam kegiatan praktikum pada materi ggl 

induksi. 

Tahap Design 

Kegiatan perancangan produk dimulai dari komponen-komponen utama dalam kurikulum 

2013, mulai dari menentukan kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, merancang skenario 

atau kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat pembelajaran, dan perangkat evaluasi 

hasil dan kegiatan pembelajaran beserta rubriknya sebagai dasar untuk menilai kegiatan 

(kinerja). Pada tahap desain, peneliti menyiapkan produk awal (prototype) atau desain produk. 

itu adalah proses yang sistematis. Desain awal produk bersifat konseptual dan berfungsi 

sebagai desain dasar untuk pengembangan. Gambar 1-3 menampilkan hasil dari tahap desain. 

 

Gambar 1. Identitas Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

 

Gambar 2. Langkah Pembelajaran pada RPP 

 

Gambar 3. Instrumen Penilaian pada RPP 
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Tahap Development 

Pada tahap ini, kerangka kerja konseptual konseptual direalisasikan menjadi sebuah produk 

yang siap diimplementasikan. Langkah-langkah pengembangan yang dilakukan adalah:  

a. Merancang tampilan praktikum;  

b. Mengembangkan desain produk (materi praktikum) yang yang dikembangkan;  

c. membuat instrumen untuk mengukur kinerja penuntun praktikum, berupa motivasi dan 

hasil belajar;  

d. berdasarkan hasil hasil, pada tahap ini produk dibuat sesuai dengan model Discovery 

Learning. 

Gambar 4-6 menunjukkan hasil dari tahap development. 

 

Gambar 4. Cover LKPD 

 

Gambar 5. Tujuan dan Landasan Teori 

 

Gambar 6. Alat dan Bahan 
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Tahap Implementasi 

Tahap penggunaan rancangan kegiayan  praktikum yang telah dikembangkan dan diterapkan 

di kelas dalam kondisi yang sebenarnya. Sebelum pelaksanaan praktikum, siswa diberikan tes 

awal tentang pelajaran fisika materi induksi ggl induksi. Kemudian kegiatan praktikum 

dilaksanakan berbasis pembelajaran Discovery Learning. Pada Pada tahap pelaksanaan ini, 

dilakukan pengambilan data aktivitas siswa dikumpulkan dalam menerapkan rancangan 

praktikum yang telah dikembangkan oleh peneliti. Pada tahap ini bertujuan untuk melihat 

kekurangan dan kelebihan rancangan praktikum yang telah dikembangkan, sebagai umpan 

balik dari proses evaluasi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitianmaka dapat disimpulkan telah dirancang rancangan kegiatan 

praktikum pada materi ggl induksi untuk peserta didika SMA kelas XII dimana pada 

rancangan kegiatan berbasis pada discovery learning. Proses penelitian ini masih berlanjut 

untuk dilakukan uji validasi oleh para ahli pada tahap pengembangan. Dengan adanya 

rancangan praktikum ini, dapat digunakan sebagai acuan kegiatan belajar mengajar dalam 

mempelajari ggl induksi pada materi induksi elektromagnetik. 
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